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Abstrak

Salah satu kesulitan yang dihadapi dalam melaksanakan proses pembelajaran secara online
pada guru. Kesenjangan sering timbul dalam merancang penerimaan yang serupa dengan
keinginan proses belajar dengan metode online. Tingkat kesulitan mempengaruhi pada kurang
maksimalnya penerapan proses belajar. Riset ini bermaksud menggali kesulitan-kesulitan itu.
Riset ini mengenakan prosedur kuntitatif dengan konsep riset survey. Bersumber pada hasil
riset membuktikan pada penanda pemakaian program dalam proses belajar, 53, 95% guru
hadapi kesusahan yang besar, 64, 47% guru sekolah bawah cuma mengenali program whatsapp.
Sebesar 50% guru tengah hadapi sulitnya dalam memanfaatkan teknologi. Sedangkan, pada
penanda mutu proses pembelajaran, 46, 15% guru merasa penerapan pada proses pembelajaran
berorientasi online amat menjenuhkan. Sebesar 64, 47% guru pula merasa tidak efektif dalam
membimbing Pada saat pembelajaran online. Pada penanda konsep proses pembelajaran,
65, 79% guru sekolah bawah terletak dalam tingkatan kebimbangan dalam membuat konsep
dalam proses belajar. Oleh sebab itu, guru diharapkan bisa menjajaki proses belajar training
mengonsep pelatihan dengan metode online agar proses belajar yang dilaksanakan lebih efisien
serta berdaya guna.

Kata Kunci: Kesulitan Guru, Desain Pembelajaran Berbasis Online.

Abstract

One who has difficulty in implementing online based learning is the teacher. Difficulties
often arise in designing learning according to online based learning neends. The difficulties
experienced have an effect on the less than optimal implementation of learning. This study
aims to explore these difficulties. This study used a quantitative method with a survey research
design. Based on the results of the study, it shows the indicators of used the platform in learning,
53,95% teachers have high difficulty, 64,47% of elementary school teachers only know the
WhatsApp Platfrom. 50% of teachers still have difficulty used technology. On learning quality
indicators, 46,15% Teachers felt the implementation of online based learning is very bored.
64,47% teachers also felt bad when teaching online. On learning desain indicators, 65, 79%
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primary school teachers are in a level of confusion when making learning designs. Therefore,
teachers are expected to be able to take part in training on designing online based learning

so that learning can be carried out more.

Keywords: Teachers Difficulty, Online Based Learning Design.

NDAHULUAN

Pendidikan Sekolah Dasar (SD) ialah salah
satu proses dasar pembelajaran yang telah
melakukan proses belajar berplatform online. Guru
menjadi pihak yang menghadapi permasalahan
secara langsung. Biasanya hambatan yang
dikeluhkan antara lain keterbatasan, pada
perlengkapan-perlengkapan peralatan yang
menunjang, kemampuan fitur teknologi, porsi
internet, serta pendampingan orangtua dalam cara
melakukan proses belajar (Wulandari dkk, 2020).
Sebagian ilustrasi kenyataan kasus yang dialami
secara langsung oleh guru selaku tenaga pengajar
yakni: (a) proses belajar nline memunculkan
rasa bosan serta jenuh untuk anak (Muhammad,
2021); (b) orangtua anak didik sering merasa
terbebani dalam pandangan ekonomi, secara
psikologis serta sosial (Lase, dkk., 2020); dan
(c) permasalahan berat ditemui pada guru yang
dihadapkan dengan anak didik berkebutuhan
khusus Minsih dkk., 2021). Menurut Oemar
Hamalik dikutip Zein (2016), dalam suatu
penelaahan, guru berperan sebagai pengorganisasi
area berlatih serta penyedia berlatih untuk
partisipan ajar. Bila dirinci lebih khusus lagi,
kedudukan guru antara lain sebagai role model,
perencana, instruktur, serta penanda jalur
mengarah basis berlatih. Sebagai perencana guru
dtuntut bisa meningkatkan tujuan Pembelajaran
yang sedang sifatnya normal jadi konsep teknis
serta operasional. Dalam cara kategorisasi
konsep, prinsip relevansi dengan pengembangan,
keinginan, serta tingkatan pengalaman partisipan
ajar wajib jadi materi estimasi penting. Suatu
proses belajar akan berarti apabila peserta
didik menguasai konsep- konsep yang mereka
pahami melalui pengalaman langsung serta
menghubungkannya dengan konsep lain yang
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mereka pahami (Akbar, 2014). Aspek proses
belajar (konsep penting suatu pemberi materi)
oleh guru sangatmempengaruhi kebermaknaan
berlatih untuk peserta didik (khofiatun&Ramli,
2016). Konsep pemberi materi (instruktur) yang
pas serta berarti diharapkan dapat meningkatkan
motivasi serta hasil berlatih anak didik.
Kompetensi guru dalam meningkatkan konsep
proses belajar menjadri suatu harapan yang harus
terwujud. Tetapi ada hambatan yang dialami
oleh guru dalam melaksanakan proses belajar
berlandaskan online. Hambatan itu berakibat
pada metode guru dalam meningkatkan konsep
proses belajar.

Menurut Sari dkk. (2021) pergantian
penerapan proses belajar di tahapan SD
dari offline jadi online berakibat pada tidak
tercapainya tujuan proses belajar. Tidak hanya
itu pula, dari pandangan evaluasi hadapi
pergantian jadi cognitive oriented saja. Menurut
riset Rigianti (2020) membuktikan, sebagian
hambatan yang dialami oleh guru di tahapan
SD pada saat mempraktikkan proses belajar
berlandaskan online. Sebagian hambatan itu
antara lain aplikasi pembalajaran yang kurang
mendukung, rendahnya mutu jaringan internet
serta tugas, tidak maksimalnya pengelolaan
proses pembelajaran, evaluasi dan lemahnya
pengawasan guru serta orangtua. Sebagian
riset di atas lebih jauh mempelajari kendala-
kendala yang timbul dalam penerapan proses
belajar berlandaskan online, terkhusus sulitnya
melakukan proses belajar yang dialami oleh guru.

Dari hasil riset ini diharapkan mampu
mendapatkan informasi secara empirik mengenai
hambatan penerapan pembelajaran berplatform
online di tingkatan SD, berkaitan dengan
pengembangan konsep dalam proses belajar yang
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dilaksanakan. Dengan begitu, bisa ditemukan
metode dalam melaksanakan perbaikan serta
kenaikan kompetensi guru.

METODE PENELITIAN

Riset ini ialah riset kuantitatif menggunakan
riset survey. Pengumpulan informasi
menggunakan angket dengan cara online.
Populasi pada riset ini adalah guru pada area Kota
Serang. Sebaliknya ilustrasi riset dintentukan
dengan metode mengutip 76 ilustrasi guru di
sebagian Sekolah. Instrumen pengumpulan
informasi pada riset ini terdiri dari instrumen
pengumpulan data yang digunakan berupa
kuesioner/angket yang terdiri dari 10 pertanyaan.
Angket/kuesioner disebarkan secara online
melalui google form. Indikator dari masalah guru
terdiri dari 3 bagian Antara lain: 1) masalah guru
yang terkait dengan penggunaan aplikasi dalam
proses pembelajaran, 2) masalah guru mengenai
mutu proses pembelajaran secara online serta 3)
masalah guru dalam meningkatkan proses belajar.
Angket pada penilitian ini menggunakan scala
likert dengan skala 1-5. Analisa informasi dicoba
dengan memakai tata cara presentase dengan
membagi tiap-tiap pada tiap elemen persoalan
bersumber pada reaksi dari poin riset.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada proses belajar berbasis on/ine di Sekolah
Dasar, masih banyak guru yang merasa kesulitan.
Salah satunya adalah meningkatkan konsep
proses belajar online yang pas. Masalah dalam
merancang proses belajar secara online dapat
dideskripsikan jadi 3 bagian, yaitu pemakaian.
Aplikasi selaku alat pada proses belajar, mutu
belajar, serta konsep pada proses belajar itu
sendiri.

Masalah yang dirasakan guru pada pandangan
pemakaian aplikasi, bisa dideskripsikan jadi
sebagian bagian ialah, 1) guru cuma mengenali
Program WhatsApp saja, 2) guru tidak ketahui
Program apa saja yang pas agar dapat dipakai
dalam proses belajar online, serta 3) guru kurang
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cakap dalam pemakaian teknologi.

Pada sketsa 1 bersumber pada hasil analisa
informasi ada 64,47% guru SD hanya mengenali
WhatsApp saja, 21,05% guru SD telah mengenali
aplikasi tidak hanya whatsapp, serta 14,47%
telah mengenali aplikasi tidak hanya WhatsApp.
Kemudian 53,95% guru SD mempunyai masalah
yang besar, 32,89% masalah lagi, 13,16%
masalah kecil. Setelah itu pada pandangan
masalah memakai teknologi 50% mempunyai
masalah yang besar, 30,26% mempunyai masalah
sedang, serta 19,74% mempunyai masalah kecil
pada pemakaian teknologi.

Kesulitan Terkait Platform

e i
Kesulitan menentukan kesesuaian platform h
Hanya paham whatsapp i

0,00 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00 60,00 70,00

mRendah MSedang MTinggi
Gambar 1. Kesulitan terkait Platform

Masalah guru SD dalam melakukan proses
belajar berplatform online pada pandangan mutu
belajar dideskripsikan menjadi penerapan proses
belajar yang menjenuhkan serta guru merasa
tidak efektif dalam membimbing. Masalah guru
SD dalam melakukan proses belajar berplatform
online pada pandangan mutu belajar dapat dilihat
pada grafik 2. Pada bagian indicator penerapan
proses belajar menjenuhkan 46,15% guru SD
melaporkan proses belajar berplatform online
memanglah menjenuhkan, 38,16% serta 15,79%
pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan
prlatform online tidak menjenuhkan. Setelah itu,
pada indicator guru merasa tidak efektif dalam
membimbing, 64,47% guru SD merasa amat tidak
efektif dalam membimbing, 23,68% guru SD
merasa lumayan efektif dalam membimbing, serta
11,84% guru merasa efektif dalam membimbing
pada proses belajar berplatform online.
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Gambar 2. Kesulitan pada Kualitas Pembelajaran

Pada aspek kesulitan guru dalam melaksa-
nakan pembelajaran berbasis online yang ketiga
terkait dengan proses pembelajaran. Masalah
yang dirasakan guru pada pandangan konsep
proses pembelajaran dideskripsikan menjadi
beberapa hal antara lain: merasa kebimbangan
dalam membuat konsep proses pembelajaran
berplatform online, 2) merasa kesulitan dalam
membuat konsep proses pembelajaran berplatform
online, 3) merasa kesulitan mengawali apersepsi
dalam proses pembelajaran berplatform online, 4)
merasa kesulitan menjelaskan modul dengan cara
online, serta 5) merasa kesulitan pada penerapan
penilaian dengan cara online.

Desain Pembelajaran

Kesulitan membuat evaluasi orline
Kesulitan menjelaskan materi online
Bingung apersepsi online

Sulit Membuat Desain Pembelajaran

it

Bingung Membuat Desain Pembelajaran
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Gambar 3. Kesulitan pada Desain Pembelajaran

Bersumber dari hasil analisa informasi yang
diperoleh 65,79% guru SD terletak pada tingkatan
kebimbangan yang besar dalam membuat konsep
pembalajaran, 21,05% pada tingkatan lagi
serta 13,16% pada tingkatan kecil. Pandangan
kesulitan guru Sekolah Dasa dalam merancang
proses belajar, 67,11% pada tingkatan kesusahan
besar, 22,37% pada tingkatan lagi, serta 10,5%
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pada tingkatan kecil. Pandangan kesulitan
pada mengawali apersepsi dengan cara online,
60,53% pada tingkatan kesusahan besar, 25%
pada tingkatan lagi, serta 14,47% pada tingkatan
kecil. Pandangan kesulitan dalam penerapan
roses belajar berplatform online, 53,95% guru SD
pada tingkatan kesulitan tingkatan besar, 30,26%
pada tingkatan lagi, serta 15, 79% pada tingkatan
kecil. Setelah itu, pada pandangan kesulitan
dalam membuat penilaian penataran dengan cara
online, 50% guru SD pada tingkatan kesusahan
besar, 26,32% pada tingkatan lagi, serta 23,68%
pada tingkatan kecil.

Kesulitan yang dirasakan guru SD dalam
melakukan penataran berplatform online terdapat
pada pemakaian aplikasi sebagai alat pada proses
pembelajaran, mutu dari proses pembelajaran,
serta konsep pada proses belajar. Pada pemakaian
Aplikasi, kesulitan yang dirasakan sangat besar
terdapat cuma pemakaian Aplikasi WhatsApp
saja yang dikenal. Pada mutu pada proses
pembelajaran, kesulitan yang dirasakan sangat
besar sebab guru merasa kurang efektif dalam
membimbing berplatform online. Sebaliknya
pada konsep proses pembelajaran, kebanyakan
guru SD merasa kesulitan dalam mengonsep serta
meningkatkan konsep pada proses pembelajaran
yang cocok buat proses belajar berplatform
online. Kesulitan yang dirasakan pada konsep
proses pembelajaran ini menemukan persentase
paling tinggi diantara pandangan yang yang lain.
Bersumber pada dari hasil analisa informasi,
kesulitan yang dirasakan guru SD di Kota
Serang dalam melakukan proses pembelajaran
berplatform online didominasi oleh pandangan
pengembangan konsep proses pembelajaran
berplatform online. Guru juga merasa kesusahan
dalam merancang, melakukan serta menilai cara
proses belajar berplatform online. Kesulitan pada
pandangan konsep proses belajar ini disebabkan
guru merasa bimbang memastikan konsep proses
belajar yang pas serta cocok buat proses belajar
berplatform online (Putri dkk., 2020), guru pula
merasa kesulitan dalam meningkatkan konten
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proses belajar berplatform online (Fansury
dkk., 2020), keterbatasan keahlian guru dalam
pemakaian teknologi (Simamora dkk., 2020).
Oleh karenanya dianjurkan guru menjajaki proses
belajar training penerapan proses pembelajaran
berplatform online serta meningkatkan konsep
proses belajar yang lebih memimpin pada kegiatan
anak didik (Mukhtar dkk., 2020). Kesulitan yang
dirasakan guru SD yang kedua dalam penerapan
proses pembelajaran berplatform online terkait
dengan pemakaian program, yaitu guru hanya
mengenal WhatsApp saja. Aplikasi yang biasa
dipakai dalam proses belajar berplatform online
merupakan WhatsApp (Fatimah&amp; Salamah,
2020; Primmer dkk, 2021; Sulistiawati & amp;
Supriyatno, 2020). WhatsApp dirasa sangat
mudah dipakai mayoritas dari anak didik
memakai aplikasi ini agar dapat melakukan
proses belajar ataupun tujuan yang lain (Amry,
2014). WhatsApp mempunyai sebagian fitur yang
mudah diakses oleh guru serta anak didik dalam
melakukan proses pembelajaran (Bouhnik dkk.,
2014). Konsep dari bentuk WhatsApp tercantum
simpel, alhasil bisa diakses dari seluruh umur
(Sayan, 2016).

KESIMPULAN

Pergantian proses belajar dari offline
menjadi online pasti memunculkan berbagai
macam kesulitan yang dirasakan oleh guru.
Kesulitan dalam melaksanakan proses
pembelajaran berplatform online terdapat pada
pengembangan konsep pembelajara, penggunaan
aplikasi, serta mutu dari proses pembelajaran itu
sendiri. Kesulitan dalam pengembangan proses
pembelajaran terletak pada posisi paling tinggi,
berikutnya diikuti dengan pemakaian aplikasi
serta mutu proses pembelajaran. Sehingga,
diharapkan guru SD sanggup menjajaki proses
pembelajaran dengan training dalam mengonsep
proses pembelajaranerplatform online, agar
aktivits pembelajaran yang dilaksanakan lebih
efisien. Tidak hanya itu, pengembangan konsep
pembelajaran multiplatform diharapkan dapat
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dilaksanakan sebagai solusi penerapan proses
belajar berplatform online yang lebih tepat serta
efektif dan efisien.
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